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Abstrak

Latar belakang kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) berkaitan dengan kondisi sumber
belajar tekstual yang ada belum mampu memenuhi kebutuhan kelas digital yang dinamis. Selain itu,
asesmen dan evaluasi pembelajaran yang belum melibatkan teknologi digital secara optimal
berdampak pada kurangnya akurasi dalam mengukur perkembangan kompetensi siswa. Tujuan dari
kegiatan PKM yang diwujudkan dalam bentuk pelatihan adalah meningkatkan kompetensi guru dalam
konteks digitalisasi sumber belajar, asesmen, dan evaluasi dengan menggunakan ChatGPT. Metode
pelatihan yang digunakan adalah ceramah, diskusi, demonstrasi dan praktik. Kegiatan pelatihan ini
dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 2024. Peserta pelatihan adalah guru SMPN 9 Payakumbuh yang
berjumlah 31 orang. Latar belakang keahlian peserta mencakup semua mata pelajaran seperti
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, Bahasa Inggris, PPKn,
Seni Budaya, dan Informatika. Kegiatan pelatihan ini diawali dengan tahap perencanaan yang
mencakup koordinasi terkait kebutuhan pelatihan dan sasaran pelatihan. Tahap pelaksanaan diawali
dengan proses penyampaian materi dan diskusi serta dilanjutkan proses demonstrasi dan praktik
dalam konteks digitalisasi sumber belajar, asesmen dan evaluasi berbasis ChatGPT. Tahapan terakhir
pelatihan adalah evaluasi yang mengukur capaian kegiatan pelatihan. Hasil pelatihan mendeskripsikan
bahwa peserta dapat mengikuti kegiatan dengan penuh antusias. Selanjutnya, peserta juga dapat
memenuhi beberapa indicator ketercapaian kegiatan pelatihan antara lain mampu melakukan proses
digitalisasi sumber belajar dalam bentuk modul dan dan buku elektronik. Selanjutnya, peserta juga
mampu Menyusun instrument asesmen dan evaluasi dengan menggunakan Chat GPT. Beberapa
indicator tersebut mengindikasikan bahwa tujuan pelaksanaan pelatihan dapat tercapai dengan baik.
Rekomendasi untuk kegiatan ini adlaah agar pelatihan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan agar
hasil pelatihan dapat diimplementasikan dengan maksimal.

Kata kunci: asesmen; evaluasi; ChatGPT; sumber belajar

Abstract

The Community Partnership Program (PKM) addresses the limitations of existing textual learning
resources in meeting the needs of dynamic digital classrooms. Additionally, assessment and evaluation
have not yet fully integrated digital technology, resulting in less accurate measurements of students'
competencies. The PKM program aims to improve teachers' skills in digitalizing learning resources,
assessment, and evaluation using ChatGPT. Training methods included lectures, discussions,
demonstrations, and hands-on practice. This training activity was conducted on August 24, 2024. The
participants, 31 teachers from SMPN 9 Payakumbuh, covered various subjects like Religious Education,
Mathematics, Science, Social Studies, and Informatics. The training began with planning, followed by
material delivery, discussions, and practical sessions focused on digitalizing learning resources and
using ChatGPT for assessments. The final evaluation measured the program's success. Participants were
enthusiastic, meeting key objectives such as converting learning materials into e-books and developing
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assessment tools with ChatGPT. These outcomes indicate the training's success. The recommendation
is to conduct ongoing training to ensure the effective implementation of the skills learned.

Keywords: assessment; evaluation; ChatGPT; learning resources

PENDAHULUAN

SMPN 9 Payakumbuh adalah salah satu sekolah menengah pertama di Kota Payakumbubh,
Sumatera Barat, yang memiliki program unggulan berupa kelas digital. Program ini bertujuan untuk
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran, mencakup penggunaan sumber belajar digital
dan penerapan teknologi dalam asesmen serta evaluasi pembelajaran (Azzahra et al. 2023). Meskipun
memiliki sarana dan prasarana yang memadai, implementasi program kelas digital masih menghadapi
sejumlah kendala. Berdasarkan hasil koordinasi dengan Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah,
maka permasalahan yang dihadapi terkait implementasi kelas digital dapat dipetakan. Permasalahan
yang dihadapi antara lain adalah ketersediaan sumber belajar yang masih didominasi oleh format
tekstual serta proses asesmen dan evaluasi yang masih dilakukan secara konvensional.

Secara lebih rinci, sumber belajar yang ada tidak mampu memenuhi kebutuhan kelas digital yang
dinamis. Selain itu, asesmen dan evaluasi pembelajaran yang diterapkan masih belum melibatkan
teknologi digital secara optimal, yang dapat berdampak pada kurangnya akurasi dalam mengukur
perkembangan kompetensi siswa. Kondisi ini menimbulkan urgensi untuk mengadopsi alternatif solusi
yang lebih modern dalam proses pembelajaran, yang salah satunya adalah melalui digitalisasi sumber
belajar, asesmen dan evaluasi pembelajaran berbasis Artificial Intelligence (AI).

Alternatif solusi ini didasarkan oleh beberapa hasil penelitian yang mengulas dampak positif ai
jika diimplementasikan dalam digitalisasi sumber belajar, asesmen dan evaluasi pembelajaran.
Beberapa penelitian menjabarkan bahwasannya Al yang diintegrasikan dalam pembelajaran dapat
memberikan kontribusi yang positif penyampaian materi pembelajaran, meningkatkan efektifitas dan
efisiensi dalam proses evaluasi serta memberikan kemudahan dalam pengelolaan system pembelajaran
(Chaudhry and Kazim 2022; Chen, Chen, and Lin 2020; Dimitriadou and Lanitis 2023; Saputra, Astuti,
et al. 2023). Selain itu, konsep digitalisasi juga memiliki cakupan yang luas seperti konversi materi
berupa teks ke dalam format video pembelajaran serta dalam bentuk e modul. Video pembelajaran
berbasis Youtube juga mampu memberikan kontribusi dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran
(Saputra, Hayatunnufus, et al. 2023; Saputra, Muchlas, and Achsan 2020). Di sisi lain, digitalisasi sumber
belajar yang disajikan dalam bentuk e modul juga akan berkontribusi dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Dewi et al. 2022; Munthe, Silaban, and Muchtar 2019).

Selanjutnya, pada pelatihan ini, ChatGPT dimanfaatkan sebagai platform yang membantu dalam
proses digitalisasi sumber belajar, asesmen dan evaluasi. Berdasarkan hasil penelitian, chatGPT
berperan penting dalam proses digitalisasi sumber belajar. Dalam konteks digitalisasi sumber belajar,
ChatGPT dapat membantu menghasilkan konten berbasis teks seperti modul, e-book, serta memberikan
penjelasan konsep secara interaktif dan cepat (Fuchs 2023; Wang et al. 2023). Dalam konteks asesmen,
ChatGPT memungkinkan pembuatan soal yang variatif, adaptif, serta dapat disesuaikan dengan
tingkat pemahaman siswa (Kolade, Owoseni, and Egbetokun 2023). Selanjutnya, dalam hal evaluasi,
ChatGPT dapat menganalisis jawaban siswa dengan cepat dan memberikan umpan balik yang
mendalam dan spesifik (Javaid et al. 2023; Parker et al. 2024). Hal ini meningkatkan efisiensi proses
belajar mengajar serta mempermudah pengelolaan kelas digital secara keseluruhan.

Penjelasan secara empiris terkait alternatif solusi tersebut semakin menguatkan solusi yang
dipilih. Alternatif solusi tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk Program Kemitraan Masyarakat
yang berbentuk pelatihan digitalisasi sumber belajar, asesmen dan evaluasi berbasis Al (Chat GPT) bagi
guru SMPN 9 Payakumbuh. Kegiatan PKM ini dirancang untuk memberikan solusi terhadap
permasalahan tersebut melalui serangkaian pelatihan yang ditujukan bagi guru di SMPN 9
Payakumbuh. Pelatihan ini mencakup pengembangan dan penggunaan sumber belajar digital,
pengaplikasian proses asesmen dan evaluasi, yang keseluruhannya dilakukan dengan berbasis Al
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khususnya Chat GPT. Dengan demikian, diharapkan bahwa para guru dapat lebih efektif dalam
melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kelas digital, serta dapat melakukan
evaluasi yang lebih akurat terhadap perkembangan kompetensi siswa.

Kegiatan ini juga bertujuan untuk mendukung sekolah dalam merealisasikan program kelas
digital yang telah direncanakan, serta mendorong penggunaan teknologi digital yang lebih luas dalam
dunia pendidikan. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan terjadi peningkatan kualitas pembelajaran
di SMPN 9 Payakumbuh serta dapat menjadi model bagi sekolah-sekolah lain di Indonesia dalam
mengembangkan pembelajaran berbasis digital.

METODE

Kegiatan pengabdian edukasi ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 24 Agustus 2024. Kegiatan ini
dilaksanakan di laboratorium computer SMPN 9 Payakumbuh. Mitra sasaran kegiatan pengabdian
Masyarakat ini adalah guru SMPN 9 Payakumbuh. Jumlah peserta yang mengikuti program
pengabdian ini adalah sebanyak 31 orang. Latar belakang peserta pengabdian ini adalah guru dari
semua mata pelajaran yang ada di SMPN 9 Payakumbubh seperti Pendidikan Agama dan Budi Pekerti,
Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, Bahasa Inggris, PPKn, Seni Budaya, dan Informatika. Metode
pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, demonstrasi
serta praktik. Kegiatan pengabdian ini dikategorikan menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

Tahapan perencanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan cara koordinasi dengan pihak
sekolah yang diwakili oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. Kemudian kegiatan dilanjutkan
pada tahap pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang mencakup beberapa
kegiatan. Pelaksanaan diawali dengan kegaiatan sosialisasi yang menjelaskan tujuan dan materi
pelatihan digitalisasi sumber belajar serta asesmen berbasis Chat GPT. Setelah itu, dilanjutkan dengan
pelatihan menggunakan metode project-based learning (PjBL) yang berfokus pada praktik pembuatan
sumber belajar berbasis digital dengan menggunakan Chat GPT, dan asesmen berbasis Chat GPT.
Penerapan teknologi melibatkan alat untuk digitalisasi dan asesmen, termasuk aplikasi digitalisasi
seperti flipbook maker dan platform seperti Chat GPT. Pendampingan dilakukan selama proses
pelatihan dan implementasi untuk memastikan penerapan yang efektif, diikuti dengan evaluasi untuk
mengukur pencapaian target. Program ini tidak hanya berhenti pada kegiatan pelatihan saja, tetapi juga
mencakup keberlanjutan melalui pendampingan jarak jauh untuk mendukung peserta dalam
menghadapi tantangan implementasi di kelas. Tahapan terakhir dari kegiatan pengabdian ini adalah
evaluasi yang bertujuan untuk mengukur ketercapaian tujuan pengabdian. Indikator ketercapaian
tujuan pengabdian ini adalah seluruh peserta dapat menghasilkan masing-masing satu bahan aja digital
sesuai mata Pelajaran yang diampu. Indikator kedua adalah seluruh peserta pelatihan dapat Menyusun
instrumen asesmen dan evaluasi menggunakan chat GPT.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembukaan Kegiatan Pelatihan

Kegiatan pelatihan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) di SMPN 9 Payakumbuh
dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 2024. Kegiatan ini dimulai dengan serangkaian acara
pembukaan yang berlangsung dengan penuh antusiasme. Acara dimulai dengan pembukaan yang
dipandu oleh Master of Ceremony (MC) seperti yang tampak pada Gambar 1. MC menyambut seluruh
peserta, tamu undangan, serta panitia yang hadir. MC juga memberikan gambaran singkat mengenai
agenda pelatihan yang akan berlangsung, sehingga peserta memiliki pemahaman yang jelas tentang
tujuan dan alur kegiatan.
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BELAJAR'ASESMEN DAN EVALUASI/
FICIAL INTELLIGENCE (CHAT,GPT)
|9 PAYAKUMBUH

Gambar 1. MC memandu rangkaian acara pembukaan pelatihan

Selanjutnya, acara dilanjutkan dengan sambutan dari Kepala Sekolah SMPN 9 Payakumbuh
(Gambar 2). Dalam sambutannya, beliau mengucapkan terima kasih dan apresiasi yang sebesar-
besarnya kepada tim PKM atas kerjasama yang telah terjalin. Kepala sekolah menekankan pentingnya
pelatihan ini dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja para guru, khususnya dalam menghadapi
tantangan pembelajaran di era digital. Beliau juga menyampaikan harapannya agar kerjasama ini dapat
terus berlanjut secara berkesinambungan, sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih luas bagi
peningkatan kualitas pendidikan di SMPN 9 Payakumbubh.

Sambutan berikutnya disampaikan oleh Ketua Tim PKM. Dalam sambutannya, ketua PKM
menyampaikan rasa terima kasih atas kesempatan yang diberikan untuk bekerja sama dengan SMPN 9
Payakumbuh dalam program PKM ini. Ketua tim juga mengapresiasi antusiasme yang ditunjukkan
oleh para peserta pelatihan. Indra juga menegaskan bahwa tujuan utama dari pelatihan ini adalah untuk
memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah, dengan harapan
bahwa hasil dari pelatihan ini dapat diterapkan secara efektif oleh para guru dalam proses pembelajaran
sehari-hari. Tujuan kegiatan pelatihan ini juga sejalan dengan beberapa tujuan pelatihan yang pernah
dilakukan yakni dengan mengutamakan pentingnya peningkatan kualitas pembelajaran melalui
pelatihan guru (Anita et al. 2023; Farhan et al. 2021).

Gambar 2. Ketua tim PKM memberikan sambutan pada pembukaan acara pelatihan

Penyampaian Materi Pelatihan

Kegiatan pelatihan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) di SMPN 9 Payakumbuh dilanjutkan
dengan sesi penyampaian materi (Gambar 3) yang dibagi menjadi dua bagian utama, masing-masing
disampaikan oleh narasumber yang sesuai bidangnya. Materi pertama disampaikan oleh narasumber
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pertama yang memberikan pengantar mengenai Chat GPT. Dalam paparannya, narasumber mengulas
secara mendalam tentang apa itu Chat GPT, sebuah model kecerdasan buatan yang dikembangkan oleh
OpenAl yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan teks berbasis percakapan secara otomatis.
Materi ini dirancang untuk memperkenalkan para guru pada teknologi ini, serta memberikan
pemahaman dasar mengenai cara kerjanya. Kegiatan pelatihan sebelumnya juga menekankan
pentingnya unsur penyampaian materi agar memberikan pemahaman dan keseragaman pemikiran
yang mendasar bagi peserta (Mustika and Ain 2021).

Gambar 3. Proses penyampaian materi pelatihan oleh narasumber pertama

Narasumber ini kemudian menjelaskan potensi besar Chat GPT dalam dunia pendidikan,
terutama dalam mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan personal. Contoh yang diberikan
termasuk penggunaan Chat GPT untuk menjawab pertanyaan siswa di luar jam belajar, memberikan
penjelasan tambahan terhadap materi yang kurang dipahami siswa, serta sebagai asisten virtual untuk
membantu guru dalam mempersiapkan bahan ajar. Selanjutnya, pemaparan materi juga menekankan
manfaat Chat GPT dalam proses digitalisasi sumber belajar. Misalnya, guru dapat memanfaatkan Chat
GPT untuk menciptakan konten-konten pembelajaran yang dapat diakses oleh siswa kapan saja dan di
mana saja. Ini tidak hanya memudahkan akses belajar bagi siswa, tetapi juga membantu guru dalam
diversifikasi sumber belajar (Mahsup et al. 2024; Utami et al. 2024). Selain itu, Chat GPT juga dapat
digunakan dalam asesmen dan evaluasi pembelajaran, di mana model ini dapat memberikan feedback
otomatis kepada siswa berdasarkan jawaban mereka, membantu guru dalam mengidentifikasi area
yang membutuhkan perbaikan (Amalia and Murwaningsih 2024).

- - -

Gambar 4. Proses penyampaian materi oleh narasumber kedua

Selanjutnya, materi kedua disampaikan narasumber kedua yang lebih berfokus pada panduan
teknis mengenai implementasi Chat GPT dalam proses pembelajaran. Dalam sesi ini, narasumber
memberikan langkah-langkah praktis yang dapat diikuti oleh guru untuk mengintegrasikan Chat GPT
ke dalam kelas mereka. Paparan materi ini menjelaskan secara detail bagaimana guru dapat memulai
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dengan membuat akun di platform yang menyediakan layanan Chat GPT, mengatur parameter dan
preferensi sesuai kebutuhan pembelajaran, serta contoh penggunaan praktisnya dalam kelas. Misalnya,
narasumber mendemonstrasikan bagaimana Chat GPT dapat digunakan untuk menghasilkan soal-soal
latihan yang sesuai dengan materi yang sedang diajarkan, atau untuk mengembangkan skenario
diskusi di kelas yang memerlukan interaksi antar siswa.

Selain itu, narasumber juga memberikan panduan teknis dalam membuat skenario asesmen
berbasis Chat GPT. Sebagai contoh, guru dapat merancang tugas di mana siswa harus berdialog dengan
Chat GPT untuk menyelesaikan masalah tertentu atau menjawab pertanyaan berbasis studi kasus.
Setelah tugas selesai, Chat GPT dapat memberikan penilaian awal dan umpan balik yang membantu
siswa memahami kekuatan dan kelemahan jawaban mereka (Mubarak and Diantoro 2024). Selain itu,
penting juga untuk menekankan pentingnya verifikasi dan adaptasi oleh guru terhadap hasil yang
dihasilkan oleh Chat GPT, untuk memastikan bahwa output yang diberikan sesuai dengan standar
pembelajaran yang diinginkan. Setelah sesi penyampaian materi berakhir, maka kegiatan dilanjutkan
dengan sesi diskusi dan tanya jawab (Gambar 5). Pada sesi ini peserta banyak menyampaikan
pertanyaan terkait hal teknis pemanfaatan Chat GPT.

Gambar 5. Proses diskusi dan tanya jawab

Demonstrasi Pelatihan

Pada sesi demonstrasi pelatihan, narasumber memberikan contoh nyata bagaimana Chat GPT
dapat dimanfaatkan dalam proses digitalisasi sumber belajar, serta untuk asesmen dan evaluasi
pembelajaran. Demonstrasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman praktis kepada para peserta
pelatihan tentang cara mengaplikasikan teknologi Chat GPT dalam lingkungan pendidikan sehari-hari.

Narasumber memulai demonstrasi dengan menunjukkan bagaimana Chat GPT dapat digunakan
untuk digitalisasi sumber belajar. Dalam contoh yang diberikan, narasumber menunjukkan proses
pembuatan materi pembelajaran interaktif menggunakan Chat GPT. Narasumber memasukkan topik
tertentu, seperti “pengantar sains untuk kelas 7,” dan Chat GPT kemudian menghasilkan teks
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pembelajaran yang lengkap dengan penjelasan, contoh, dan pertanyaan yang bisa digunakan langsung
oleh guru. Selain itu, narasumber juga menunjukkan bagaimana materi ini dapat diperkaya dengan
gambar, video, atau media interaktif lainnya, yang dapat diakses siswa melalui platform pembelajaran
daring.

Selanjutnya, narasumber mendemonstrasikan bagaimana Chat GPT dapat digunakan untuk
membuat asesmen pembelajaran. Dalam demonstrasi ini, narasumber memperlihatkan bagaimana
guru dapat menggunakan Chat GPT untuk merancang berbagai jenis soal, mulai dari pilihan ganda
hingga esai, berdasarkan topik yang sedang diajarkan. Sebagai contoh, narasumber memasukkan
pertanyaan terkait “konsep dasar ekosistem” dan Chat GPT menghasilkan beberapa set soal dengan
tingkat kesulitan yang bervariasi. Narasumber juga menunjukkan bagaimana Chat GPT dapat
digunakan untuk memberikan umpan balik langsung kepada siswa berdasarkan jawaban mereka, yang
dapat membantu siswa dalam memahami kesalahan dan memperbaiki pemahaman mereka.

Pada bagian terakhir dari demonstrasi, narasumber menampilkan cara memanfaatkan Chat GPT
untuk evaluasi pembelajaran. Narasumber menunjukkan bagaimana Chat GPT dapat digunakan untuk
menganalisis hasil jawaban siswa, mengidentifikasi tren dan pola dalam jawaban, serta memberikan
rekomendasi untuk perbaikan proses pembelajaran. Sebagai contoh, narasumber memasukkan data
hasil tes siswa, dan Chat GPT kemudian menganalisis data tersebut untuk menemukan area yang paling
banyak membutuhkan perbaikan.

Dengan demonstrasi yang jelas dan aplikatif ini, para peserta pelatihan mendapatkan gambaran
yang lebih konkret tentang potensi Chat GPT dalam mendukung digitalisasi sumber belajar serta
pelaksanaan asesmen dan evaluasi pembelajaran yang lebih efektif. Pentingnya tahapan demonstrasi
ini juga sejalan dengan beberapa porgram pelatihan yang menekankan proses demonstrasi sehingga
memudahkan peserta pelatihan dalam melaksanakan praktik (Liskinasih, Sulistyo, and Purnawati 2023;
Nurcahyo et al. 2020).

Praktik Peserta dan Pendampingan

Setelah sesi demonstrasi, kegiatan pelatihan dilanjutkan dengan sesi praktik langsung oleh para
peserta, yang didampingi oleh tim narasumber (Gambar 6). Dalam sesi ini, para guru diberikan
kesempatan untuk mencoba sendiri aplikasi Chat GPT dalam berbagai skenario yang telah
disimulasikan sebelumnya. Tujuannya adalah agar para peserta tidak hanya memahami teori, tetapi
juga mampu mengaplikasikan teknologi tersebut secara mandiri dalam proses pembelajaran mereka.

Setiap peserta diberikan waktu untuk membuat materi pembelajaran digital menggunakan Chat
GPT, merancang soal asesmen, dan melakukan evaluasi sederhana berdasarkan data hasil siswa. Tim
narasumber memberikan panduan langkah demi langkah serta menjawab pertanyaan yang muncul
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selama praktik berlangsung. Pendampingan ini bersifat personal dan intensif, dengan fokus pada
memastikan setiap guru merasa nyaman dan percaya diri dalam menggunakan teknologi ini.

Selain itu, para narasumber juga memberikan saran dan tips praktis untuk mengatasi kendala
yang mungkin dihadapi peserta saat mengintegrasikan Chat GPT ke dalam kegiatan mengajar sehari-
hari. Dengan adanya pendampingan ini, peserta diharapkan dapat menyelesaikan praktik dengan hasil
yang optimal dan siap mengimplementasikan apa yang telah dipelajari dalam kelas mereka masing-
masing. Secara keseluruhan, sesi praktik dan pendampingan ini berjalan dengan baik dan mendapat
respon positif dari para peserta, yang merasa mendapatkan manfaat langsung dari pelatihan ini.
Kondisi ini sejalan dengan hasil beberapa pelatihan yang telah dilakukan yaitu sesi praktik dan
pendampingan memudahkan peserta untuk menguasai kompetensi pelatihan dan memudahkan proses
implementasi hasil pelatihan (Nashoih et al. 2022; Sutrisno and Zuhri 2019).

Perencanaan Implementasi Hasil Pelatihan dalam Pembelajaran

Setelah menyelesaikan sesi praktik dan pendampingan, para peserta pelatihan melanjutkan
dengan menyusun rencana implementasi hasil pelatihan ke dalam pembelajaran sehari-hari. Langkah
ini merupakan bagian penting dari pelatihan, karena bertujuan untuk memastikan bahwa pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh selama pelatihan dapat diterapkan secara efektif di kelas masing-
masing. Setiap peserta diminta untuk mengembangkan rencana yang komprehensif mengenai
bagaimana mereka akan menggunakan Chat GPT untuk mendukung proses pembelajaran.

Hasil Karya Peserta Pelatihan

Dalam pelatihan ini, setiap peserta harus menghasilkan karya yang ciptakan dengan
menggunakan Chat GPT dan dapat diimplementasikan dalam pembelajaran. Karya peserta pelatihan
berupa modul ajar, elektronik modul, serta perangkat perangkat asesmen dan evaluasi. Karya peserta
pelatihan dapat diamati seperti yang tersaji pada Gambar 7.
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Gambar 7. Hasil karya peserta pelatihan digitalisasi sumber belajar
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Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis capaian hasil pelatihan bagi
peserta. Evaluasi ini didasarkan pada capaian tujuan dan target pelatihan. Berdasarkan hasil evaluasi
yang dilakukan, maka dapat dideskripsikan bahwa tujuan dan target pelatihan digitalisasi sumber
belajar, asesmen dan evaluasi pembelajaran dapat dicapai dengan baik. Hal ini dapat diamati dari karya
pelatihan yang dihasilkan oleh peserta pelatihan. Pada hasil karya pelatihan dapat diamati bahwa setiap
peserta dapat menyusun sumber belajar berbasis digital dengan memanfaatkan Chat GPT dan aplikasi
pendukung lainnya. Sebagai contoh, seluruh peserta dapat menghasilkan karya sumber belajar digital
berupa modul ajar, dan buku ajar. Dalam buku ajar tersebut dilengkapi dengan perangkat asesmen dan
evaluasi yang juga dikembangkan dengan menggunakan Chat GPT. Secara keseluruhan capaian sudah
tergolong baik, namun disisi lain, terdapat beberapa poin yang dapat dimaksimalkan kembali sebagai
langkah tindak lanjut. Pertama, layout dari karya yang dihasilkan dapat lebih ditingkatkan baik dari
tata letak dan desain yang diterapkan. Kedua, jumlah halaman sumber belajar masih terbatas, sehingga
pasca pelatihan dapat dilanjutkan kembali untuk memaksimalkan kualitas dan kuantitas sumebr
belajar digital yang disusun. Selanjutnya, berdasarkan evaluasi, terdapat beberapa kendala yang
dihadapi dala pelaksanaan pelatihan yaitu beberapa peserta pelatihan merupakan guru senior yang
kurang familiar dengan penggunaan ChatGPT, hal ini mengharuskan tim pengabdian memberikan
pendampingan ekstra bagi peserta tersebut. Namun disisi lain, kegiatan pengabdian ini dapat
terlaksana dengan baik. Hasil evaluasi dari kegiatan pengabdian ini sejalan dengan beberapa hasil
pengabdian sebelumnya yang mendeskripsikan tujuan pengabdian dapat dicapai dengan baik dengan
indikator peserta dapat menyusun produk pelatihan sesuai tema pelatihan (Aguss, Amelia, and
Permata 2021; Prakoso et al. 2024; Susanti 2020).

Pendampingan dan Tindak Lanjut

Pendampingan dan tindak lanjut dilakukan dengan tujuan agar peserta dapat secara konsisten
mengimplementasikan hasil pelatihan dalam pembelajaran sehari-hari. Program pendampingan ini
diwujudkan dalam bentuk layanan konsultasi yang diberikan oleh tim PKM kepada seluruh peserta
melalui group Whatsapp yang telah dibentuk. Layanan konsultasi ini bertujuan agar apabila peserta
pelatihan yang terkendala dalam proses implementasi hasil pelatihan, kendala tersebut dapat
didiskusikan dengan tim PKM untuk mencari solusinya. Selanjutnya, tindak lanjut kegiatan PKM ini
diwujudkan dalam rencana implementasi hasil pelatihan yang harus disusun oleh peserta. Rencana
tindak lanjut ini akan disesuaikan dengan situasi dan kondisi pembelajaran yang diampu oleh peserta
pelatihan. Kemudian, rencana tindak lanjut ini akan dimonitoring oleh tim PKM untuk mengukur
tingkat ketercapaian rencana implementasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian Masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk
pelatihdan digitalisasi sumber belajar, asesemen dan evaluasi berbasis Chat GPT dapat terlaksana
dengan baik. Keberhasilan kegiatan ini dapat diamati melalui capaian tujuan pelatihan melalui
beberapa indikator. Indikator ketercapaian program yang pertama dapat diamati dari hasil karya
peserta pelatihan berupa modul ajar, buku ajar dan perangkat asesmen yang kemas dalam format
digital. Indikator ketercapaian tujuan palatihan berikutnya adalah terwujudnya rencana implementasi
dan tindak lanjut dari masing-masing peserta pelatihan. Rencana implementasi dan tindak lanjut ini
berfungsi sebagai acuan implementasi dan dasar evaluasi ketercapaian implementasi hasil pelatihan
dalam pembelajaran sehari-hari.

Saran yang diberikan untuk mendukung keberlanjutan hasil pelatihan, disarankan adanya
program bimbingan dan pendampingan lanjutan khususnya bagi guru senior yang belum familiar
dengan penggunaan teknologi seperti Chat GPT. Pendampingan ini dapat dilakukan melalui kegiatan
coaching atau mentoring secara berkala agar mereka lebih percaya diri dalam menerapkan modul ajar,
buku ajar, dan perangkat asesmen berbasis digital di kelas. Selain itu, penguatan kolaborasi antar guru,
baik junior maupun senior, dalam bentuk kelompok kerja atau komunitas belajar dapat membantu
mempercepat adaptasi penggunaan teknologi. Dengan berbagi pengalaman dan saling mendukung,
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guru senior akan lebih mudah beradaptasi dan memanfaatkan teknologi dalam proses pengajaran
mereka.
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